
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 responden anak 

usia prasekolah di TK Pembina Limboto, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Gambaran tugas perkembangan inisiatif pada anak prasekolah di TK 

Pembina Limboto Kabupaten Gorontalo sudah dicapai oleh seluruh responden, 

dimana tugas perkembangan yang paling banyak dicapai yaitu mengenal minimal 

4 warna sebanyak 35 responden (100%), mampu melakukan pekerjaan yang 

sederhana sebanyak 34 responden (97.1% ), mengkhayal dan kreatif, berinisiatif 

bermain dengan alat-alat yang ada dirumah, menikmati bermain bersama dengan 

teman seusianya serta mengenal jenis kelamin sejumlah 33 responden (94.3 %), 

mencoba keterampilan fisik baru sejumlah 32 responden (91.4%), mengetahui 

hal-hal yang benar dan salah serta menaati aturan sejumlah 29 responden (82.9%), 

merangkai kata-kata dalam bentuk kalimat sejumlah 20 responden (57.1%) dan 

mudah berpisah dengan orangtua sebanyak 19 responden (54.3%). 

5.2 Saran 

1. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetauan 

mahasiswa maupun perawat dalam penanganan pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Sebagai bahan masukan untuk upaya peningkatan stimulasi perkembangan 



pada anak. Selain itu, dapat juga dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi tenaga kesehatan lainnya khususnya perawat dalam 

memberikan asuhan keperawatan serta perawat komunitas dalam 

memberikan pendidikan kesehatan mengenai stimulasi dini perkembangan 

anak prasekolah. 

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

orangtua sebagai masukan betapa pentingnya memperhatikan tumbuh 

kembang anak sesuai usianya 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian lainnnya. 

Sehingga peneliti lanjutnya dapat menggunkan intervensi/stimulasi pada 

penelitiannya. 
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